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BAB I 

PENDAHULLAN 

I . I  Latar Belakang Penulisan 

Bahasa mempunyai ruang lingkup yang luas sebagai sebuah alat 

komunikasi. Dalam kamus besar bahasa Indonesia yang disusun oleh tim 

Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa Edisi 

Pertama 1990, dijelaskan arti bahasa sebagai berikut 

Bahasa adalah sstem lambang buny yang bcrartkulasi (yang dihas»lkan alat-alat 

ucap) yang bersifat sewenang-wenang dan konvensivonal, yang drgunakan scbaga 

alat komumkasi untuk melahirkan perasaan dan pikran, (karus besar bahasa 

Indonesia, 1990:66) 

Pendapat lain, yang terdapat yang ada pada buku dasar-dasar 

linguistik umum, yang disunting oleh Djoko Kentjono terbitan Fakultas 

Sastra Universitas Indonesia edisi 1990, dijelaskan 

Bahasa alah sistim lambang bunyi yang arbiter yang dipergunakan oleh para 

anggota kelompok sosial untuk bekerja sama, berkomunikasi dan 

mengdentifrkasikan diri ,  (Dasar-Dasar Linguistik umum, 1990:22) 

Penjelasan mengenai bahasa yang lebih terperinci mengenai bahasa 

adalah sebuah sistem bukan sejumlah unsur yang terkumpul secara tidak 

beraturan, bahasa bersifat arbiter, yang artinya tidak adanya hubungan 

wajib antara satuan-satuan bahasa dengan yang dilambangkannya 

Contohnya, kita tidak bisa menjawab mengapa suatu benda dinamai pohon 
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sedangkan oleh kelompok sosial lainnya dinamai tree atau wit. (Dasar­ 

dasar Linguistik Umum,1 990:22) 

Dani penjelasan diatas, dapat dimengerti bahwa kegunaan bahasa 

sebagai alat komunikasi sangat diperlukan secara mutlak. Dalam skrips ni 

penulis ingin memaparkan kegunaan Bahasa Jepang sebagai alat 

komunikasi. Bahasa Jepang, merupakan bahasa resmi negara Jepang, 

dipakai secara umum oleh masyarakat Jepang namun pemakaian bahasa 

Jepang memiliki berbagai keragaman. Dengan kata lain, meskipun hadir 

dalam satu nama (bahasa Jepang), tetapi terdapat unsur-unsur tertentu yang 

menimbulkan keragaman bahasa Jepang 

Berikut ini adalah kutipan percakapan yang ada pada buku EH #' )])l 

(nihongo shoho), halaman 295: 

Pelayan 

Tenemahan 

Pra l 

Terjemahan 

Pna IL 

Terjemahan 

Yukiko 

Terjemahan 

Pelayan 

lrusshaimase. Nani ni nasaimasuka. 

Selamat datang Mau pesan apa 

I£< It  a--t--. It (a 3)% 

bokuwa kooh da. Kimi wa nam suru 

Sava pesan kopi kamu pesan apa 

<ti --i ·tit 

boktu, wa juusu ga it. Yukkosan wa 

Saya jus aa Yukiko mau pesan apa 

btLIt 7 4 7 2 - - 1  I  + 5 b  

Watashi wa asukriimu n surut 

Saya pesan es krim aja 

h L I ± n t L  =a----ca- br 

--A.g_Stlh 

qshikomarimasht KKooh to juus to aisdurum 



Lee;amas ne 

Terycmahan Baik Pesanannya kopi, pus dan es krim ya 

I #EE-Amihongo shoho 295) 

Dari kutipan di atas terlihat jelas perbedaan gaya bahasa yang 

drgunakan oleh pelayan, yang menggunakan bahasa sopan untuk melayant 

pelanggannya Sebahiknya ketiga pelanggannya menggunakan bahasa yang 

standar karena mereka berbicara dengan scorang pelayan restoran. Dalam 

Bahasa Jepang kaum lelaki biasa menggunakan boku untuk menunjuk 

dirinya dan memakai pola kalimat da, yang berasal dan bentuk formal 

dari pola- des 

Pada percakapan di atas terdapat pula gaya bahasa yang berbeda yang 

diperagakan oleh Yukiko (pcrempuan) dan 2 (dua) rekan prianya (yang 

digaris bawah), hal imi menunjukan bahwa jenis kelamin juga 

mempengaruhi gaya bahasa seseorang. 

Menurut Haruhiko Kindaichi, dalam buku yang berjudul The 

Japanese Language, yang dalam edisi bahasa Inggrisnya diterjemahkan 

oleh Umeyo Hirano, bahasa Jepang terbag dalam 4 (empat) aspek 

berdasarkan hal berikut: 

I .  Perbedaan Wilayah 

Perbedaan perbedaan gaya bahasa yang disebabkan oleh adanya 

perbedaan letak suatu wilayah dapat mempengaruhi bahasa yang 

digunakan didaerah tersebut Perbedaan ini menimbulkan keaneka 

ragaman pengucapan dan perbedaan makna dalam bahasa Jepang 

Contoh. Didaerah Kansai, Lb C(shiasatte) umumnya 
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mempunyai arti I(satu) hari setelah lusa (asatte adalah 

lusa), tetapi di daerah seperti Chiba, Saitama dan Gumma, 

Lb-(s h i a s a t t e )  mempunyai arti 2 (dua) hari 

setelah lusa 

Contoh dalam bahasa Jepang standar 

< < i c t < c  t ± t  

Kutsu no kugi ga dete itakute tamaranai. 

Tcrjcmahan: 

Paku sepatu saya keluar dan mengenar kaki saya 

Sakitnya tak tertahankan 

Kalimat pada contoh di atas, dalam dialek Kagoshima, akan menjadi seperti 

benikut 

< -  0  <-n 5  k c  tk, 

Kut no kug ga dete itoote naran. 

Terjemahan 

Paku scpatu saya keluar dan mengenar kaki saya. 

Sakitnya tak tertahankan. 

2 Perbedaan karena pekerjaan atau kegiatan 

Yaitu perbedaan gaya bahasa yang disebabkan oleh adanya perbedaan 

pekerjaan atau kegiatan sehari-hari. Adanya berbagai kebiasaan atau pola 
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kehidupan dalam suatu Iingkungan pekerjaan, turut mempengaruhi 

pemakaian bahasa pada lingkungan tersebut 

Contoh: 7 X (kyaramer) 

Terjemahan: permen 

z--7(suupu) 

Terjemahan: sup 

Kata-kata dalam bahasa Jepang standar tersebut, dalam Iingkungan 

kemiliteran akan menjadi 

fu--tK(gunrooset) 

Terjemahan: permen 

}-h>--(nookanjuu) 

Terjemahan: sup 

3. Perbedaan karena jenis kelamin dan status 

Yaitu perbedaan gaya bahasa yang disebabkan oleh adanya perbedaan jenis 

kelamin sescorang Perbedaan status sosial dalam suatu kelompok 

(lingkungan keluarga, masyarakat, atau kerajaan/kekaisaran), dan 

kedudukan seseorang dalam suatu lingkungan, akan mempengaruhi gaya 

bahasa yang digunakan. Jenis kelamin, tinggi rendahnya status seseorang 

dapat menentukan seperti apa bahasa yang dapat mereka pergunakan, 

seperti contoh gaya bahasa yang ada pada halaman 2 

4. Perbedaan karena situasi 

Yaitu perbebedaan gaya bahasa yang disebabkan oleh adanya perbedaan 
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situasi saat berlangsungnya sesuatu pembicaraan Berbagar situasi yang ada 

dalam suatu lingkungan, akan mempengaruhi gaya bahasa yang dipakai 

dalam Iingkungan tersebut. 

Contoh 

Pada nyanyian siswa sekolah dasar di Jepang, dikenal adanya nyanyian 

yang berasal dari nyanyian perayaan kelahiran putra mahkota. Bagan dari 

nyanyian yang sering dinyanyikan siswa sekolah dasar tersebut berbunyi 

U## 7+ it tu±ud. 

Hisugi no miko wa an:mashinu 

Terjcmahan: Ahli waris tahta telah lahir. 

Dalam bahasa klasik bzL ± (arema), dalam bh ± Uh (aremashinu) 

diartikan "telah lahir", tetapi dalam bahasa harfiah bit ±(arema) dalam 

bi ±!U&A(aremashimw) menyatakan rasa kaget. Dapat diartikan "waaa 

telah mati" 

Berdasarkan uraian Haruhiko Kindaiichi tersebut, dapat dikatakan 

bahwa bahasa Jepang memiliki berbagai gaya bahasa, seperti gaya bahasa 

wanita, gaya bahasa pria, gaya bahasa Kansai, Kagoshima, gaya bahasa 

militer, gaya bahasa sastra dan lain sebagamya 

Sepcrti halnya bcrbagai gaya bahasa yang telah diungkapkan oleh 

Haruhiko Kindaiichi, tempat kerja dan situasr juga mempengaruhi gaya 

bahasa sescorang, khususnya di kantor dan pada saat berhubungan dengan 

khen. Dalam penulisan ini penulis tidak membahas masalah gaya bahasa 

kantor secara keseluruhan, karena mencakup berbagai bidang yang luas. 
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A, (maaf) selalu bikin repot 

v i ,  . 5 5 : ¢ ,  

TIER±iy:LR'th 

hie, kochirakoso. Taniguchi achoo ga irashamasuka 

Sama- sama Ada, Kepala Bagian Bapak Taniguchi 

ult, ±t. ±-2€4#% 

Taniguchi wa, tadama, chotto gaishutsu nande suga 

Bapak Tamguch sckarang sedang keluar 

+(+%% 

Soodesuka. 

O begitu 

G t » L t 6 ,  : 5 %  ##ft L A L ± h  

lamiguch ga modormashutara, kochra kara odenwa itashimashook 

Bila Bapak Taniguchi kembali, Bagaimana kalau knta telepon dan sin 

@ + h . # c ± + i »  

Soodesune Cnegat dekimasuka. 

Kalau begitu bisa mmta tolong 

A, itsumo osewa mi zatls orimst­ 

Dalam skripsi ini, penulis hanya akan mengangkat gaya bahasa Keigo 

pada pecakapan telelepon kantor serta pembentukan dan penggunaannya 

Adapun contoh berikut ini merupakan contoh dari percakapan telepon 

kantor yang di kutip dari buku H ' E z /k(nihongo bijmnesu 

kaiwa) terbtan michibeikaiwa gakumn, 1987 adalah sebagai berikut 

tee (dema o ukeru) 

menenma telepon 

wt.at e t #  

Hambarka le guauim Sit­ 

Bagan penualan 

a=n-n. -·+kt _t 

unhaasaru. Resaach no Cobayash t mooshumast 

Saya Oobayashi dari Universal Research 

8,»6##tf t s p ± ±  

A  

Terjcmahan 

0 

Terjemahan 

A 

Tenjemahan 

8 

Terjemahan 

A 

Tenemahan 

8 

Terjemahan 

A 

Terjemahan 

B 

Terjemahan: 
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A. 5 Z h ' H J , ± 2 # # # 5 m t 1  ±  

hh 

Qsoreirimas4ga, sochirasvama no odemwabangoo o oshiete 

itadakemasenka 

Maaf, bisa tahu nomer telepon bapak 

t t \ ,  391 5231, 1# 321 k#k­ 

Terjemahan 

Terjemahan: 

A 

Hai, 391-5231, naisen 321 Obayashi des, 

Ya, nomemya 391.-5231 extension 321, Obayashi 

391 0 5231, #R 321 D Ege+h. up55Eb t L  

', #HZ{±2k'±k v±ult, 42 t 

391-5231 naisen 321 no Oobayashisama desune. Tangchi gu 

modorimashara, odens surnu yon (sudaemas. Watashiwa Uwein 

to mooshmast 

Bapak Oobayashi nomemya 391-5231, exstension 321,apabila Bapak 

Taniguchi kembali akan saya sampaikan agar menelpon anda kembali 

nama saya Uwein, 

(Nihongo Bijinisu Kaiwa) 

Setelah membaca kutipan percakapan dalam telepon di atas, akan 

terlihat bagaimana gaya bahasa yang dipakai di dalam telepon kantor, akan 

berbeda dengan percakapan dalam telepon dengan teman karib, khususnya 

pada bagian-bagian yang di garis bawahi. Perbedaan gaya bahasa itu 

disebabkan oleh situasi kantor yang mengharuskan penggunaan kata-kata 

dan kahimat sopan dalam berbicara dengan klien. 

Kata-kata yang digaris bawahi diatas merupakan bentuk sopan dan 

formal, pembentukan dan penggunaan kata-kata bentuk sopan akan 

dijelaskan pad a pad a bab II. 
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1.2 Alasan Pemilihan Judul 

Skripsi ini berjudul "Gaya Bahasa Keigo dalam Percakapan Telepon 

Kantor dalam buku Practical Business Japanese". Adapun alasan penulis 

memilih judul tersebut, yaitu karena didorong rasa ingin tahu penulis, 

tentang penggunaan secara tepat kata-kata yang sering digunakan dalam 

gaya bahasa Keigo pada percakapan telepon kantor. 

1.3 Pembatasan Masalah 

Dalam penulisan skripsi ini penulis akan batasi permasalahan pada 

gaya bahasa percakapan telepon kantor dan bahasa Keigo yang berbeda­ 

beda tergantung situasi dan kondisi serta lawan bicara 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan penulisan ini, adalah dapat memahami kata-kata yang 

digunakan dalam percakapan telepon kantor karena sebagian besar 

menggunakan bentuk hormat atau sopan, serta memahami aturan-aturan 

khusus untuk pemakaiannya. Penulis berharap, penehitian ini dapat 

menjawab pertanyaan-pertanyaan yang berhubungan dengan percakapan 

telepon kantor, sehingga dengan sendirinya bisa menambah pengetahuan 

penulis dalam bahasa Jepang 

1.5 Metode Penelitian 

Metode penelitian yang dipakai dalam analisa ini adalah metode 

kepustakaan 

1.6 Sistematika Penulisan 

Penulisan skripsi ini dibagi dalam 4 (empat) bab. Adapun pokok­ 

I 

I 
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pokok pembahasan yang akan diuraikan dalam bab-bab tersebut adalah 

sebagai berikut: 

BAB I 

Berisi latar belakang penelitian, alasan pemilihan judul, pembatasan 

masalah, tujuan penelitian, metode dan data untuk pengadaan penelitian, 

serta sistematika penulisan. 

BAB II 

Berisi pembentukan kata hormat atau sopan pada gaya bahasa percakapan 

tclepon kantor. Dan makna gramatikal yang dimihikinya 

BAB III 

Pada bab ini berisi analisa penul is terhadap penggunaan percakapan telepon 

kantor pada buku Practical Business Japanese 

BAB IV 

Berisi kcsimpulan. 
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